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Abstrack: Penelitian ini berfokus pada pengembangan media komik berbasis cerita rakyat untuk mereduksi degradasi moral siswa di MTs Muhammadiyah Sibatua Pangkajene. Tujuan penelitian ini yaitu untuk: (1) Mengetahui analisis kebutuhan pengembangan media komik berbasis cerita rakyat untuk mereduksi degradsi moral pada siswa di MTs Muhammadiyah Sibatua Pangkajene, (2) Untuk mengetahui kevalidan media komik berbasis cerita rakyat untuk mereduksi degradsi moral pada siswa di MTs Muhammadiyah Sibatua Pangkajene, (3) Mengetahui kepraktisan media komik berbasis cerita rakyat untuk mereduksi degradsi moral pada siswa di MTs Muhammadiyah Sibatua Pangkajene, (4) Untuk mengetahui keefektifan penerapan media komik berbasis cerita rakyat dalam mereduksi degradasi moral pada siswa di MTs Muhammadiyah Sibatua Pangkajane. Penelitian ini menggunakan metode penelian pengembangan (Research and Development) yang pada tahap pelaksanaan merujuk pada tahapan penelitian  Borg and Gall, dengan melibatkan 24 orang sampel. Dengan menggunakan  instrument berupa wawancara dan angket, adapun teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis data kualitatif dan kuantitatif, serta analisis  digunakan uji Wilcoxon sebagai teknik analisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Media komik berbasis cerita rakyat untuk mereduksi degradsi moral siswa sebagai media dalam layanan bimbingan klasikal dilengkapi buku panduan sangat dibutuhkan oleh siswa, (2)  Bentuk media komik berbasis cerita rakyat untuk mereduksi degradasi moral siswa terdiri dari empat sesi, berisi materi yang berkaitan dengan bembentuk karakter dan menamankan nilai moral pada siswa, (3) Media komik berbasis cerita rakyat sebagai media bimbingan klasikal dalam mereduksi degradasi moral siswa telah melalui uji coba akseptabilitas dan uji validasi oleh dua ahli dan dinyatakan valid serta dapat di terapkan di sekolah, (4) Media komik sebagai media bimbingan klasikal dalam mereduksi degradasi moral siswa pada pelaksanaannya dikatakan efektif karena berdasarkan pada uji Wilcoxon  yang telah dilakukan dapat mereduksi degradasi moral siswa.
Kata kunci: Media Komik, Cerita Rakyat, Degradasi Moral.
Abstract:  This research focuses on the development of folklore-based comic media to reduce the moral degradation of students at MTs Muhammadiyah Sibatua Pangkajene. The objectives of this study are to: (1) To find out the analysis of the need for the development of folklore-based comic media to reduce moral degradation in students at MTs Muhammadiyah Sibatua Pangkajene, (2) To find out the validity of folklore-based comic media to reduce moral degradation in students at MTs Muhammadiyah Sibatua Pangkajene, (3) To find out the practicality of folklore-based comic media to reduce moral degradation in students at MTs Muhammadiyah Sibatua Pangkajene, (4) To determine the effectiveness of the application of folklore-based comic media in reducing moral degradation in students at MTs Muhammadiyah Sibatua Pangkajane. This study uses the research and development method which at the implementation stage refers to the Borg and Gall research stage, involving 24 samples. Using instruments in the form of interviews and questionnaires, the data analysis techniques used are qualitative and quantitative data analysis, and analysis is used as a data analysis technique. The results of the study show that: (1) Folklore-based comic media to reduce students' moral degradation as a medium in classical guidance services equipped with guidebooks is needed by students, (2) The form of folklore-based comic media to reduce students' moral degradation consists of four sessions, containing material related to character formation and securing moral values in students, (3) Folklore-based comic media as a classical guidance medium in reducing student moral degradation has gone through an acceptability test and validation test by two experts and has been declared valid and can be applied in schools, (4) Comic media as a classical guidance medium in reducing student moral degradation in its implementation is said to be effective because based on the Wilcoxon test that has been carried out, it can reduce student moral degradation. 
Keywords: Comic Media, Folklore, Moral Degradation.
PENDAHULUAN
Pendidikan Nasional berperan penting dalam membentuk kepribadian siswa agar tumbuh menjadi individu yang berprestasi, bermoral, dan bertanggung jawab dalam kehidupan sosial. Sebagaimana ditegaskan dalam Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 pasal 3 menyatakan bahwa tujuan Pendidikan Nasioanal adalah mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman, bertakwa, sehat, berilmu, berakhlak mulia, cakap kreatif mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab. Undang-Undang ini menekankan pengembangan potensi peserta didik secara menyeluruh, menciptakan generasi yang tidak hanya cerdas secara akademik tetapi juga memiliki karakter yang baik. Salsabilah, dkk. (2021) mengemukakan bahwa pendidikan karakter merupakan suatu sistem pendidikan yang berfokus pada pembentukan moral atau budi pekerti yang bertujuan menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai karakter yang baik pada individu.

Pendidikan karakter mengarahkan untuk tidak hanya sekedar mengetahui mana yang baik dan buruk, tetapi mempu mengimplementasi perilaku positif agar tercermin dalam tindakan sehari-hari. Rochmania (2022) mengemukakan bahwa pendidikan karakter yang baik itu dicerminkan oleh perilaku siswa yang sesuai dengan nilai-nilai moral dan etika, seperti jujur pada perkataan dan tindakan, bertanggung jawab, disiplin, kerja keras, percaya diri, tangguh, mandiri, sopan santun dan peduli terhadap sesama dan lingkungan. Dengan demikian individu dapat memiliki pemahaman dan berperilaku baik yang tercermin dalam kehidupan sehari-hari baik di rumah, sekolah, maupun masyarakat.

Hasil survei indeks karakter siswa yang dilakukan oleh Puslitbang Pendidikan Agama dan Keagamaan tercatat mengalami penurunan indeks karakter siswa dari pada tahun 2020 tercatat 71,41 kemudian menurun menjadi 69,52 di tahun 2021 (Murtadlo, dkk., 2021). Berdasarkan data tersebut mengindikasikan bahwa dari tahun ke tahun terjadi penurunan yang menunjukkan bahwa saat ini masih terdapat berbagai tantangan yang dihadapi dalam implementasi pendidikan karakter terutama menanamkan nilai moral pada siswa. Afif (2021) mengemukakan bahwa terjadi degradasi moral di sekolah seperti perilaku tidak sopan terhadap guru maupun teman sebaya, tindakan seperti tidur di kelas, merespon teguran dengan ucapan kurang pantas serta ketidak patuhan terhadap aturan sekolah. Penurunan ini mengindikasikan bahwa pembentukan karakter siswa perlu diperkuat. Nilai-nilai moral yang telah diajarkan di sekolah masih belum  konsisten diterapkan dalam interaksi sosial dan sikap personal siswa. Sejalan dengan itu, Fitriyani & Shomedran (2023) mengungkapkan bahwa perilaku menyimpang yang dilakukan oleh siswa dapat menyebabkan terjadinya penurunan kualitas moral seperti kurangnya perilaku sopan santun, kepedulian, kejujuran, tidak mematuhi aturan dan tanggungjawab. Kondisi ini mencerminkan terjadinya degradasi moral di lingkungan sekolah. 

Degradasi moral ini menjadi perhatian serius karena dapat merusak karakter dan moralitas generasi muda, terutama di lingkungan Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang berada pada usia transisi dari anak-anak menuju remaja, tahap ini anak mulai membangun identitas diri, termasuk pemahaman terhadap nilai-nilai moral dan etika. Salsabila, dkk (2023) mengemukakan bahwa degradasi moral merujuk pada terjadinya kemerosotan standar moral di masyarakat terutama di kalangan remaja yang ditandai oleh kurangnya pemahaman akan tanggung jawab pada diri sendiri. Kondisi ini mencerminkan rendahnya kesadaran moral yang seharusnya menjadi pedoman dalam berinteraksi. Fenomena degradasi moral ini akan semakin berkembang di kalangan siswa dan jika tidak ditangani dapat berdampak buruk pada lingkungan sekolah atau masyarakat secara luas. Menurut Ningsih & Mulyani (2023) degradasi moral pada siswa tidak terjadi secara tiba-tiba, akan tetapi dipengaruhi oleh berbagai faktor tertentu. Faktor internal mencakup kepribadian, kebiasaan hidup, serta kelabilan dalam bertindak. Sementara faktor eksternal berasal dari lingkungan keluarga, sekolah, masyarakat, dan juga dampak teknologi. Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa faktor internal dan eksternal memiliki peran penting dalam mempengaruhi perkembangan moral siswa.

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan Guru BK yang dilakukan peneliti di MTs Muhammadiyah Sibatua Pangkajene ditemukan adanya kasus yang mencerminkan terjadinya degradasi moral. Data yang diperoleh menunjukkan bahwa terdapat sejumlah siswa yang terlibat dalam perilaku menyimpang seperti perkelahian antar siswa, tindakan perundungan (bullying), bolos sekolah, kurangnya rasa hormat atau sopan santun terhadap guru dan sesama, ketidakjujuran seperti mencontek, dan melanggar tata tertib sekolah. Perilaku-perilaku tersebut diperoleh melalui catatan pelanggaran tata tertip sekolah serta pengakuan dari Guru BK dan wawancara yang peneliti lakukan kepada salah satu siswa mengenai kasus tersebut. Kasus-kasus yang ditangani Guru BK tersebut menunjukan adanya degradasi moral. Santika, dkk (2022) mengemukakan bahwa terjadinya degradasi moral di lingkungan sekolah tidak terlepas dari faktor lingkungan tempat tinggal siswa ataupun mengenyam pendidikan. Hal ini tentu seharusnya tidak dibiarkan terus berlanjut karena degradasi moral ini dapat menghambat upaya pembentukan karakter siswa secara menyeluruh.

Salah satu upaya yang digagas oleh kepala MTS Muhammadiyah Sibatua untuk mereduksi degradasi moral dan membentuk karakter yang baik pada siswa yaitu dengan melaksanakan ajaran agama seperti Sholat berjamaah setiap hari, membaca Al-Qur’an dan latihan ceramah di setiap hari Selasa serta melaksanakan Sholat Dhuha di setiap hari Jum’at. Hal ini merupakan aktivitas rutin yang dilaksanakan di sekolah karena merupakan aturan dan kewajiban yang sudah ditetapkan oleh sekolah tersebut. Tanpa disadari kewajiban itu sudah menjadi kebiasaan dalam diri siswa. Meskipun demikian, masih terdapat siswa yang tidak melaksanakan hal tersebut sebagaimana mestinya. Oleh karena itu, Guru BK di MTs Muhammadiyah Sibatua melakukan berbagai Layanan Bimbingan Dan Konseling disesuaikan dengan kebutuhan siswa dari permasalahan yang dihadapi. Salah satu upaya yang pernah dilakukan oleh Guru BK adalah dengan memberikan Layanan Bimbingan Klasikal tema “Sikap saling menghargai”. Azizah (2020) juga mengatakan bahwa solusi  yang dapat digunakan oleh Guru BK untuk mereduksi degradasi moral yaitu dengan memberikan Layannan Bimbingan Klasikal. 

Layanan Bimbingan Klasikal merupakan salah satu bentuk layanan dalam Bimbingan Dan Konseling yang diberikan secara langsung kepada seluruh siswa dalam satu kelas secara bersaaman dengan menggunakan berbagai metode pelaksanaan seperti Home Room, Diskusi Kelompok, Pelajaran Bimbingan, Kelompok Kerja, Pengajaran Perbaikan, Sosiodrama dan Psikodrama, Ceramah Bimbingan, dan Karya Wisata yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa (Aziz & Supriyadi, 2022). Meskipun Layanan Bimbingan Klasikal telah dilaksanakan sebagai bagian dari upaya membentuk dan menanamkan niai-nilai moral, namun berdasarkan temuan di lapangan, upaya melalui Layanan Bimbingan Klasikal masih belum maksimal dalam mereduksi degradasi moral yang terjadi. Terlihat dari hasil wawancara peneliti dengan Guru BK dapat disimpulkan bahwa adanya degradasi moral yang terjadi pada siswa kelas VII, seperti masih terdapat siswa berbicara dengan temannya menggunakan kata kasar, melanggar tata tertib sekolah, perilaku ketidakjujuran seperti mencontek saat ulangan dan kurangnya sopan santun terhadap guru dan sikap egois di kalangan siswa. Hal ini menunjukkan bahwa metode Bimbingan Klasikal yang digunakan belum sesuai karakteristik dan kebutuhan siswa. 

Penggunaan media dalam bimbingan klasikal sedianya mampu menarik perhatian siswa apabila media yang digunakan cenderung interaktif. Penggunan media yang tepat mampu memudahkan siswa memahami materi dan menunjukkan perubahan sikap sesuai tujuan layanan. Sementara itu, media yang inovatif dapat menarik perhatian siswa agar termotivasi untuk lebih aktif dan terlibat dalam layanan. Diperkuat dengan teori belajar sosial Albert Bandura, model pembelajaran yang menggabungkan aspek observasi, imitasi, dan pemodelan lebih efektif dalam membentuk perilaku moral siswa (Fitri, dkk., 2024). Layanan bimbingan klasikal diberikan pada saat jam kosong yaitu ketika Guru mata pelajaran tidak hadir. Hal ini sudah umum dilakukan di sekolah, mengingat saat ini tidak tersedia pelajaran khusus untuk Guru BK masuk ke kelas. Selain itu layanan ini tetap dapat dilaksanakan secara konsisten melalui strategi pengelolaan waktu yang fleksibel dan kolaborasi antar pihak sekolah agar Bimbingan Klasikal tetap dapat berjalan secara terencana dan berkelanjutan. Oleh karena itu, upaya yang dapat dilakukan Guru BK untuk mereduksi degradasi moral adalah melalui pengembangan media dalam Layanan Bimbingan Klasikal. Benardy, dkk (2024) mengemukakan bahwa melalui pemilihan serta penerapan metode yang sesuai dengan kebutuhan siswa, Guru BK dapat membantu memfasilitasi mengembangan potensi diri siswa secara optimal.

Pemilihan media dalam pelaksanaan Layanan Bimbingan Klasikal memiliki peran strategis dalam meningkatkan efektivitas penyampaian materi dan keterlibatan siswa. Beragam media telah digunakan oleh Guru BK, mulai dari media seperti papan bicara, poster edukatif, hingga media audio-visual seperti video animasi dan slide interaktif. Diperkuat oleh hasil penelitian Wibowo & Koeswanti (2021) bahwa penggunaan media yang inovatif menjadi kunci dalam menciptakan pengalaman pembelajaran yang lebih bermakna dan efektif dalam membangun karakter siswa. Namun dari berbagai jenis media yang digunakan, komik edukasi juga merupakan media yang menggabungkan elemen visual, naratif, dan kontekstual secara efektif. Komik mampu menyajikan pesan moral dan nilai-nilai karakter dalam bentuk cerita yang dekat dengan kehidupan siswa, sehingga lebih mudah diterima secara emosional dan kognitif. Dari hasil penelitian Pranowo (2020) juga menunjukkan bahwa media komik memiliki potensi besar sebagai media edukasi dalam kegiatan Bimbingan Dan Konseling. Dengan demikian penggunaan media komik dapat menjadi solusi yang efektif dan inovatif Guru BK untuk menarik perhatian siswa dalam penyampaian pesan-pesan moral.

Perilaku siswa dalam kehidupan sosial sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor termasuk interaksi antar individu, norma, dan budaya. Salah satu bagian dari warisan budaya lokal memiliki potensi besar dalam menanamkan nilai-nilai moral pada siswa yaitu cerita rakyat. Melalui pengembangan media komik berbasis cerita rakyat, nilai-nilai moral dapat disampaikan secara lebih menarik dan mudah dipahami oleh siswa. Kusuma & Nurzaman (2024) dalam penelitiannya mengemukakan bahwa cerita rakyat bukan hanya sarana hiburan, tetapi juga media pendidikan moral, di mana siswa dapat belajar tentang nilai-nilai penting seperti kejujuran, empati, kebaikan hati, dan menghormati orang tua. Diperkuat dari hasil penelitian Suninica, dkk. (2024) yang menunjukkan bahwa cerita rakyat memiliki relevansi tinggi dalam pembelajaran karakter karena mengandung nilai-nilai positif dan tidak hanya menjadi sarana hiburan tetapi juga media efektif untuk pendidikan karakter dan membantu siswa menghindari perilaku negatif.

Cerita rakyat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah “Ambo Upe dan Burung Elang” dari Sulawesi Selatan karena mengandung nilai-nilai moral yang sesuai dengan tujuan kebutuhan menanamkan dan membentuk karakter siswa. Ambo Upe merupakan tokoh utama  yang menunjukkan tanggung jawab saat melindungi kampungnya dari kawanan para pencuri kerbau bersama dengan bantuan burung Elang peliharaannya (Kurais, 2022). Kisah cerita rakyat ini mengajarkan nilai-nilai moral seperti tanggung jawab, kejujuran, kepedulian, rasa hormat atau sopan santun. Nilai moral tersebut dapat menjadi dasar penting dalam membentuk dan mingkatkan moral siswa agar memiliki sikap yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Melalui kisah Ambo Upe dan Burung Elang, siswa diajak memahami bahwa setiap perbuatan baik seperti menolong sesama dan menjaga kehormatan diri akan membawa kebaikan, sementara perilaku buruk akan berdampak negatif. Hal ini sejalan dengan Kusuma & Nurzaman (2024) yang menyatakan bahwa cerita rakyat banyak mengandung nilai moral termasuk penguatan identitas budaya yang efektif sebagai media pendidikan moral untuk membentuk karakter dan menanamkan nilai moral pada siswa.

Berdasarakan dari berbagai informasi di atas, semakin menguatkan penelit untuk melakukan penelitian pengembangan berupa media komik berbasis cerita rakyat. Dengan demikian, peneliti dapat menyimpulkan bahwa pengembangan media komik berbasis cerita rakyat menjadi solusi yang dapat dimanfaatkan oleh Guru  BK sebagai media Layanan Bimbingan Klasikal dalam membentuk moral siswa. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi solusi inovatif untuk mereduksi degradasi moral sekaligus memperkuat karakter positif melalui penyampaian nilai-nilai moral yang relevan dan menarik pada siswa di MTs Muhammadiyah Sibatua Pangkajene. Nilai-nilai yang ditanamkan akan sangat berpengaruh pada perilaku siswa di masa depan, maka dari itu peneliti mengangkat judul “Pengembangan Media Komik Berbasis Cerita Rakyat Untuk Mereduksi Degradasi Moral Pada Siswa di MTs Muhammadiyah Sibatua Pangkajene”.
METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dan pengembangan, yang umumnya dikenal sebagai Research and Development (R&D). Menurut Borg and Gall (Siregar, 2023) mengemukakan bahwa penelitian pengembangan merupakan sebuah proses yang bertujuan untuk merancang atau mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Model pengembangan tersebut merujuk pada strategi pengembangan yang di kemukakan oleh Borg and Gall. Model ini dipilih karena mempunyai langkah-langkah yang dianggap paling sesuai dengan penelitian ini. Model pengembangan Borg and Gall ini mencakup sepuluh langkah-langkah pelaksanaan. Namun, menurut Nawali, dkk. (2024) menyatakan bahwa langkah-langkah pengembangan yang di kemukakan oleh Borg and Gall tidak harus diikuti secara baku, penelitian dapat dibatasi dalam skala kecil dengan menyesuaikan setiap prosedur kebutuhan pengembangan peneliti dan langkah-langkah yang dipilih paling tepat berdasarkan kondisi khusus yang dihadapi dalam proses pengembangan produk. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dilakukan modifikasi alur pengembangan yang akan dilakukan sampai pada tahap tujuh.  Ketujuh tahapan tersebut yaitu penelitian dan pengumpulan informasi, perencanaan, perencanaan produk awal, uji cba lapangan awal (validasi), merevisi hasil uji coba, uji coba lapangan, dan penyempurnaan produk hasil uji coba lapangan. Dalam penelitian Research and Development (R&D) ini akan menghasilkan sebuah komik berbasis cerita rakyat untuk mereduksi degradasi moral pada siswa kelas VII di sekolah MTs Muhammadiyah Sibatua Pangkajene. 


Metode analisis yang diterapkan dalam penelitian ini mencakup data kualitatif dan kuantitatif. Data kualitatif digunakan untuk analisis isi, yaitu mengelompokkan informasi-informasi yang diperoleh berupa hasil wawancara, masukan, tanggapan, serta kritik dan saran yang diperoleh dari validator. Sedangkan data kuantitatif digunakan untuk menganalisis deskriptif kuantitatif yang diperoleh dari hasil uji coba media komik berbasis cerita rakyat untuk mereduksi degradasi moral pada siswa di MTs Muhammadiyah Sibatua Pangkajene, berupa pemberian skor validator, pengamat dan pengguna media komik melalui lembar validasi dan lembar angket. Analisis ini diperlukan untuk memastikan kelayakan media komik berdasarkan hasil validasi ahli media, ahli materi, angket siswa dan Guru BK, serta menggunakan Uji Wilcoxon untuk mengetahui tingkat keefektivan media komik berbasis cerita rakyat dalam mereduksi degradasi moral pada siswa.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Analisis kebutuhan pengembangan media komik berbasis cerita rakyat untuk mereduksi degradsi moral pada siswa 
a. Analisis Kebutuhan
Asesmen kebutuhan dilakukan guna memperoleh gambaran keseluruhan rangkaian kegatan dalam membentuk dan menanamkan nilai-nilai moral untuk mereduksi degradasi moral pada siswa melalui media komik sebagai pengembangan media bimbingan klasikal. Tujuannya untuk mengumpulkan informasi mengenai permasalahan yang ada pada siswa terkait dengan moral dan penyebab terjadinya degradasi moral, pelaksanaan layanan klasikal serta kendala yang terjadi dalam pelaksaanaan layanan, serta penggunaan media dalam layanan. Pelaksanaan analisis kebutuhan dilakukan dengan observasi dan wawancara dengan guru BK di MTs Muhammadiyah Sibatua Pangkajene. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan dapat diketahui bahwa terdapat siswa yang masih sering menunjukkan perilaku yang mencerminkan degradasi moral. Seperti terdapat sejumlah siswa yang terlibat dalam perilaku menyimpang seperti perkelahian antar siswa, tindakan perundungan (bullying), bolos sekolah, kurangnya rasa hormat atau sopan santun terhadap guru dan sesama temannya, ketidakjujuran seperti mencontek saat ulangan, dan melanggar tata tertib sekolah serta masih terdapat siswa berbicara dengan temannya menggunakan bahasa kasar. 
Upaya yang dilakuan oleh pihak sekolah dalam membentuk karakter baik pada siswa yaitu melaksanakan ajaran agama seperti Sholat berjamaah setiap hari, membaca Al-Qur’an dan latihan ceramah di setiap hari Selasa serta melaksanakan Sholat Dhuha di setiap hari Jum’at. Hal ini merupakan aktivitas rutin yang dilaksanakan di sekolah karena merupakan aturan dan kewajiban yang sudah ditetapkan oleh sekolah. Meskipun demikian, masih terdapat siswa yang tidak melaksanakan hal tersebut sebagaimana mestinya. Untuk itu, menurut Guru BK perlu diadakan proses pemberian layanan BK yang berbeda dari sebelumnya dalam pembentukan karakter dan menanamkan nilai moral pada siswa agar dapat mereduksi degradasi moral. Salah satu bentuk cerita yang dinilai efektif dalam menyampaikan pesan moral adalah cerita rakyat. Sejalan dengan itu, Tiara, dkk (2023) menunjukkan bahwa cerita rakyat dapat membantu siswa belajar membentuk karakter positif dari sikap para tokoh dalam cerita. Selain itu, juga dilakukan studi literatur untuk mengumpulakan informasi mengenai konsep, ciri-ciri, penyebab degradasi moral, media dalam BK, komik sebagai media BK, serta cerita rakyat sebagai sumber nilai moral. Mengacu pada hasil analisis kebutuhan pada siswa dan Guru BK di MTs Muhammadiyah Sibatua Pangkajene, maka dianggap penting untuk melaksanakan program pengembangan. 

b. Perencanaan Pengembangan
Perencanaan pengembangan yang dimaksud merupakan hal-hal yang diperlukan dan dipersiapkan untuk membuat media komik sebagai media bimbingan dan konseling dalam mereduksi degradasi moral siswa sebagai beriku: (1) Merumuskan tujuan langkah-langkah dalam kegiatan, (2) Menentukan materi yang akan diberikan pada siswa, (3) Tenaga yang dipersiapkan (4) Prosedur pelaksanaan, (5) Mempersiapakan sarana-sarana yang diperlukan dalam pelaksanaan layanan klasikal.
c. Perencanaan Pengembangan Produk Awal
Selanjutnya proses pengembangan produk awal merupakan langkah dalam penyusunan materi termasuk penyusunan alur cerita dalam media komik, sasaran serta waktu pelaksanaan kegiatan yang telah di susun dalam perencanaan pengembangan. Adapun rumusan materi yang dirancang berdasarkan masalah degradasi moral yang dialami siswa yaitu disiplin dan tanggung jawab, kejujuran, kepedulian sosial dan sopan santun. Kemudian setelah itu dibuatlah alur desain cerita komik yang sesuai dengan materi yang disusuan. Pembuatan desain awal terdiri atas identitas media komik. Bagian media komik dilengkapi dengan kata pengantar, daftar isi, penokohan, isi cerita komik, serta daftar pustaka. Desain awal yang telah dikembangkan terdapat komponen-komponen sebagai berikut:

1) Halaman sampul

Halaman sampul terdiri atas komponen yaitu a) judul media komik “Persahabatan Ambo Upe dan Burung Elang Di Taman Sekolah”; b) ilustrasi gambar yaitu gambar gerbang sekolah, bangunan sekolah, pepohonan, karakter tokoh siswa MTS dan burung elang; c) sasaran modul yaitu siswa MTS; d) nama pembuat media; e) nama kampus dan jurusan. Tampilan pada halaman sampul dibuat dengan menggunakan aplikasi Canva. Aplikasi tersebut dipilih karena memudahkan penggunaan, kelengkapan fitur serta ketersediaan berbagai elemen grafis yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan desain.
2) Lembar identitas media

Lembar identitas berisi tentang penulis serta semua pihak yang terlibat dalam pengembangan media komik. Lembar identitas media berisi: a) judul media komik; b) ide cerita; c) nama pembimbing,  validator, dan ahli media; d) nama istansi dan tahun pembuatan.

3) Kata pengantar

Kata pengantar berisi informasi tentang peran media komik sebagai media dalam layanan bimbingan klasikal untuk membentuk dan menanamkan nilai moral sehingga dapat mereduksi degradasi moral pada siswa.
4) Daftar isi

Daftar isi memuat bagian-bagian atau komponen komik edukasi moral yang dilengkapi dengan nomor halaman.

5) Penokohan

Penokohan berisi deskripsi singkat atau gambaran mengenai tokoh-tokoh dalam cerita komik, meliputi nama tokoh, peran tokoh, dan ciri fisik.
6) Isi cerita komik

Isi cerita komik memuat 4 topik yaitu a) disiplin dan tanggung jawab; b) kejujuran; c) kepedulian sosial; d) sopan santun.
7) Daftar pustaka

Daftar pustaka berisi nama sumber atau pembuat karakter atau elemen yang digunakan pada desain media komik.

Setelah tahapan pembuatan komik selesai dilakukan, langkah selanjutnya yaitu menyusun buku panduan komik edukasi sebagai acuan guru BK dalam menggunakan media komik pada pelaksanaan kegiatan layanan klasikal. Panduan ini disusun untuk memberikan petunjuk yang jelas mengenai cara penggunaan media komik sebagai media BK. 
2. Kevalidan media komik berbasis cerita rakyat untuk mereduksi degradsi moral pada siswa
a. Uji coba lapangan awal (validasi produk oleh ahli )
Validasi ahli media dilakukan melalui penilaian atau pertimbangan ahli dalam bidang bimbingan dan konseling, bidang pendidikan, dan praktisi. Pada tahap ini, peneliti mengajukan media komik edukasi moral berbasis cerita rakyat untuk mereduksi degradasi moral siswa melalui layanan bimbingan klasikal kemudian dilakukan pengujian akseptibilitas yang mencakup aspek: uji kegunaan, uji kelayakan,uji ketepatan, serta isi materi yang dibutuhkan untuk memberikan keyakinan bahwa media komik yang dikembangkan tersebut dalam hal ini sesuai dengan yang dimaksud oleh peneliti adalah untuk membentuk karakter dan menanamkan nilai-nilai moral agar dapat mereduksi degradasi moral pada siswa. Hasil validasi berupa data kualitataif berdasarkan saran dan masukan dari para ahli dan data kuantitatif melalu angket yang diberikan kepada para ahli. Setelah data diperoleh dari penilaian uji ketepatan (akseptabilitas) mencakup uji kegunaan, kelayakan, ketepatan, dan isi materi terhadap penggunaan media komik yang akan di uraikan dengan perolehan persentase kegunaan (utility).       
Tabel 4.1 Indikator Penilaian Akseptabilitas
	Presentasi Skor
	Kategori

	81% - 100%
	Sangat baik

	61% - 80%
	Baik 

	41% - 60%
	Cukup 

	21% - 40%
	Kurang 

	0% - 20%
	Sangat kurang


Ridwan, & Sunarto (Milala, dkk., 2022)

 Berdasarkan hasil penilaian angket keterpakaian (akseptabilitas) melalui uji kegunaan, kelayakan, ketepatan, uji materi yang diberikan dari masing-masing ahli sebagai berikut:
1) Uji kegunaan (Utility)

Tabel 4.2 Penilaian Uji  Kegunaan

	Pernyataan 
	Tingkat Kegunaan
	Jumlah
	%


	Kategori

	
	Ahli 1
	Ahli 2
	Ahli 3
	
	
	

	1
	3
	3
	4
	10
	83
	Sangat baik

	2
	4
	3
	4
	11
	92
	Sangat baik

	3
	3
	4
	4
	11
	92
	Sangat baik

	4
	4
	3
	4
	11
	92
	Sangat baik

	5
	3
	3
	4
	10
	83
	Sangat baik

	6
	3
	4
	4
	11
	92
	Sangat baik

	7
	3
	4
	4
	11
	92
	Sangat baik

	Jumlah
	23
	24
	28
	75
	625

	%
	82.14
	85.71
	100
	89
	89
	Sangat baik


2) Uji Kelayakan (feasibility) 
Tabel 4.3 Penilaian Uji Kelayakan
	Pernyataan 
	Tingkat Kegunaan
	Jumlah
	%


	Kategori

	
	Ahli 1
	Ahli 2
	Ahli 3
	
	
	

	1
	3
	4
	3
	10
	83
	Sangat baik

	2
	3
	4
	4
	11
	92
	Sangat baik

	3
	3
	4
	4
	11
	92
	Sangat baik

	4
	3
	3
	4
	10
	83
	Sangat baik

	5
	3
	4
	4
	11
	92
	Sangat baik

	6
	3
	3
	4
	10
	83
	Sangat baik

	Jumlah
	18
	22
	23
	63
	525

	%
	75
	92
	96
	88
	88
	Sangat baik


3) Uji Ketepatan (Accuracy) 
Tabel 4.4 Penilaian Uji Ketepatan
	Pernyataan 
	Tingkat Kegunaan
	Jumlah
	%


	Kategori

	
	Ahli 1
	Ahli 2
	Ahli 3
	
	
	

	1
	3
	4
	3
	10
	83
	Sangat baik

	2
	3
	4
	4
	11
	92
	Sangat baik

	3
	3
	3
	4
	10
	83
	Sangat baik

	4
	3
	4
	4
	11
	92
	Sangat baik

	5
	3
	3
	4
	10
	83
	Sangat baik

	6
	4
	3
	3
	10
	83
	Sangat baik

	Jumlah
	19
	21
	22
	62
	517

	%
	79
	88
	92
	86
	86
	Sangat baik


4) Uji Isi Materi (content)
Tabel 4.5 Penilaian Isi Materi Komik
	Pernyataan 
	Tingkat Kegunaan
	Jumlah
	%


	Kategori

	
	Ahli 1
	Ahli 2
	Ahli 3
	
	
	

	1
	3
	4
	4
	11
	92
	Sangat baik

	2
	3
	4
	4
	11
	92
	Sangat baik

	3
	3
	4
	4
	11
	92
	Sangat baik

	4
	3
	3
	4
	10
	83
	Sangat baik

	5
	3
	4
	4
	11
	92
	Sangat baik

	Jumlah
	15
	19
	20
	54
	450

	%
	75
	95
	100
	90
	90
	Sangat baik


b. Revisi I
Tahap selanjutnya melakukan revisi sesuai dengan saran dan masukan dari para ahli, yaitu ahli materi, ahli media, dan ahli ptaktisi. Keempat ahli yang terlibat pada tahap ini mengatakan bahwa media komik berbasis cerita rakyat untuk mereduksi degradasi moral siswa sudah baik dan layak digunakan untuk diberikan kepada siswa dengan beberapa saran perbaikan untuk menyempurnakan media komik yang sudah dibuat. Adapun revisi dari para ahli yaitu 1) Bapak Wahyu Nurhamzah selaku ahli materi pertama menyarankan untuk memperbaiki bahasa yang digunakan dalam komik sebagai media bimbingan klasikal untuk merduksi degradasi moral siswa agar mudah dipahami dan juga disarankan untuk sebaiknya menambahkan sumber gambar dan elemen yang digunakan pada komik., 2) Ibu Nur Asriyanti Jabir selaku ahli materi kedua menyarankan untuk sebaiknya menghindari penggunaan imbuhan “ku” dalam dialog dan menggunakan bahasa yang sesuai dengan keseharian siswa seperti kata “aku” diganti “saya” pada dialog komik edukasi moral untuk mereduksi degradasi moral siswa. Berdasarkan saran yang ada telah dilakukan revisi terhadap hal-hal yang perlu diperbaiki dalam media komik edukasi moral sebagai media bimbingan klasikal untuk mereduksi degrdasi moral siswa, 3) Ibu Rustinah sebagai ahli media menyarankan untuk memperbaiki tampilan sampul agar lebih menarik dan juga menyarankan memperbaiki jarak antar kalimat pada kata pengantar dan juga daftar isi. Selain itu perlu perbaikan penggunaan gaya tulisan judul dan nama sekolah, balon percakapan yang 

digunakan disarankan untuk sedikit diperbesar. Halaman penokohan di buat lebih menarik seperti menggunakan beberapa panel, 4) Ibu Hj. Syamsinar selaku Guru BK sebagai ahli praktisi menyarankan untuk memperhatikan kembali kalimat yang digunakan dalam komik, karena ditemukan beberapa kesalahan pengetikan (typo). Berdasarkan saran yang ada telah dilakukan revisi terhadap hal-hal yang perlu diperbaiki dalam media komik edukasi moral sebagai media bimbingan klasikal untuk mereduksi degrdasi moral siswa.
3. Kepraktisan media komik berbasis cerita rakyat untuk mereduksi degradsi moral pada siswa degradsi moral pada siswa 

a. Uji Coba Lapangan
Pada tahap ini, peneliti melakukan uji coba lapanngan pada kelompok kecil. Uji coba pada kelompok kecil ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kelayakan dan kepraktisan atau keberterimaan media komik edukasi moral berbasis cerita rakyat sebagai media bimbingan klasikal untuk mereduksi degradasi moral pada siswa yang telah dikembangkan dan diperbaiki terhadap hal apa saja yang perlu direvisi sebelum menghasilakn produk akhir. Pada tahap ini peneliti sendiri sebagai pasilitator dan dibantu oleh seorang Guru BK di MTs Muhammadiyah Sibatua Pangkajene yaitu Ibu Hj. Syamsinar. Dalam kegitan pemberian layanan bimbingan klasikal menggunakan media komik edukasi moral berbasis cerita rakyat untuk mereduksi degradasi moral siswa, pada pengujian kelompok kecil peneliti membagikan lembar kerja kepada siswa disetip akhir kegiatan, lembar kerja yang dibagikan bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi-materi yang sudah dipaparan pada setiap sesi. Siswa diberikan perlakuan berupa pemberian materi tentang komik edukasi moral sebagai media BK dan penilaian umum berupa pengisisan lembar kerja peserta didik dalamm setiap pertemuan untuk mengetahui pemhaaman siswa terhadap topik layanan.
Penilaian terhadap siswa pada setiap sesi kegiatan dilakukan melalui pengisian lembar kerja. Siswa akan mendapat nilai Kurang jikasiswa belum mapu menjelaskan dan mengisi lembar kerja yang diberikan. Nilai Cukup diberikan pada siswa yang mampu melengkapi lembar kerja yang diberikan namun masih ada item di lembar kerja yang belum lengkap, kemudian untuk penilaian Baik akan diberikan kepada siswa jika mampu mengisi lemvar kerja yang diberikan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
Tabel 4.7 Gambaran Hasil Observasi Penelitian

	Presentasi Skor
	Kriteria
	Pertemuan

	
	
	I
	II
	III
	IV

	81% - 100%
	Sangat baik
	0
	2
	6
	16

	61% - 80%
	Baik
	0
	12
	14
	8

	41% - 60%
	Cukup
	8
	6
	5
	0

	21% - 40%
	Kurang
	6
	2
	0
	0

	0% - 20%
	Sangat kurang
	10
	2
	0
	0

	Jumlah
	24
	24
	24
	24


Sumber: Hasil Rekapitulasi Observasi

Selanjutnya, untuk menilai kepraktisan media di lakukan pembagian angket respon siswa terhadap media komik berbasis cerita rakyat untuk mereduksi degradasi moral siswa. Berdasarkan hasil penilaian angket respon siswa terhadap media komik dapat dilihat pada tabel berikut ini:
        Table 4.9 Hasil Penilaian Respon Siswa Terhadap Media

	Responden
	Jumlah Skor Yang Diperoleh
	Persen (%)
	Kriteria

	1
	40
	100%
	Sangat praktis

	2
	37
	93%
	Sangat praktis

	3
	40
	100%
	Sangat praktis

	4
	40
	100%
	Sangat praktis

	5
	39
	98%
	Sangat praktis

	6
	35
	88%
	Sangat praktis

	7
	35
	88%
	Sangat praktis

	8
	39
	98%
	Sangat praktis

	9
	40
	100%
	Sangat praktis

	10
	38
	95%
	Sangat praktis

	11
	39
	98%
	Sangat praktis

	12
	37
	93%
	Sangat praktis

	13
	37
	93%
	Sangat praktis

	14
	38
	95%
	Sangat praktis

	15
	40
	100%
	Sangat praktis

	16
	37
	93%
	Sangat praktis

	17
	40
	100%
	Sangat praktis

	18
	39
	98%
	Sangat praktis

	19
	40
	100%
	Sangat praktis

	20
	40
	100%
	Sangat praktis

	21
	40
	100%
	Sangat praktis

	22
	40
	100%
	Sangat praktis

	23
	40
	100%
	Sangat praktis

	24
	37
	93%
	Sangat praktis

	Jumlah Total Skor
	927

	Rata-Rata
	38,6

	Persentase
	[image: image1.png]=965
2o X 100% %





	Kriteria
	Sangat praktis


Sumber: Hasil Olah Data Angket
4. Keefektivan penerapan media komik berbasis cerita rakyat untuk mereduksi degradasi moral pada siswa 
a. Presentasi Angket Pretest Dan Posttest
Presentase digunakan untuk mengukur frekuensi dan besar frekuensi sebaran setiap kategori perilaku yang menunjukkan degradasi moral sebelum dan setelah penerapan layanan bimbingan klasikal menggunakan media komik berbasis cerita rakyat untuk mereduksi degradasi moral siswa.
Tabel 4.10 Kecenderungan umum penelitian berdasarkan degradasi moral pada siswa MTs Muhammadiyah Sibatua Pangkajene
	Jenis Data
	N
	Mean
	Interval
	Kategori

	Pretest
	24
	104,17
	98-121
	Sangat Tinggi

	Posttest
	24
	75,17
	59-77
	Rendah


Sumber: Hasil Data SPSS Versi 25
Tabel di atas menunjukkan rata-rata pretest yaitu 104,17 yang berarti perilaku degradasi moral yang terjadi pada siswa berada pada kategori sangat tinggi, sedangkan pada posttest 75,17 yang berarti terdapat perubahan dalam hal mereduksi degradasi moral siswa yaitu berada pada kategori rendah. Berdasarkan hasil analiss data dengan menggunakan SPSS dengan analisis uji Wilcoxon diperoleh data penelitian perhitungan nilai skor pretest dan posttest sebagai berikut:
Tabel 4.11 Hasil Tabel Rank dengan Menggunakan Uji Wilcoxon

	Ranks


	
	N
	Mean Rank
	Sum Of Ranks

	Postest – Pretest
	Negatif Ranks
	24a
	12.50
	300.00

	
	Positive Ranks
	0b
	00
	00

	
	Ties
	0c
	
	

	
	Total
	24
	
	

	a. Postest < Pretest

	b. Postest > Pretest

	c. Postest = Pretest


Sumber: Hasil Data SPSS Versi 25
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa terdapat 24 data negatif (N) yang artinya terdapat perubahan yang menunjukkan bahwa nilai pretest siswa lebih tinggi dibandingkan nilai posttest. Hal ini menujukkan media komik yang diterapkan dapat mereduksi degradasi moral siswa. Mean Rank (rata-rata penurunan terbesar 12.50, sedangkan jumlah sum of ranks (rangking positif) adalah sebesar 300.00.
Tabel 4. 12 Hasil Statistik Melalui Uji Wilcoxon

	Test Statisticsa

	
	Postest – Pretest

	Z
	-4.292b

	Asymp. Sig. (tailed)
	.000

	a. Wilcoxon signed ranks test

	b. Based on positive ranks


Sumber: Hasil Data SPSS Versi 25
Berdasarkan hasil perhitungan dengan menggunakan aplikasi SPSS pada tabel di atas maka dapat di simpulkan bahwa 0,000 < 0,05 yang berarti H0 yang berbinyi “ada perbedaan dalam mengikuti layanan bimbingan klasikal menggunakan media komik berbasis cerita rakyat dalam mereduksi degradasi moral siswa.” Diterima sedangkan H1 yang berbunyi "tidak ada perbedaan dalam mengikuti layanan bimbingan klasikal menggunakan media komik berbasis cerita rakyat dalam mereduksi degradasi moral siswa” ditolak. Yang artinya ada perbedaan rata-rata antara hasil pretest dan posttest sehingga dapat dikatakan ada perbedaan setelah mengikuti layanan bimbingan klasikal menggunakan media komik berbasis cerita rakyat untuk mereduksi degradasi moral pada siswa dalam pelaksaan layanan bimbingan klasikal di sekolah MTs Muhammadiyah Siabtua Pangkajene.
b. Revisi II

Revisi kedua dilakukan sesuai data hasil uji kelompok kecil. Adapun proses pelaksanaan kegiatan secara umum yang dilakukan meliputi persiapan, tujuan kegiatan, pemberian layanan, memberikan informasi mengenai media dan melakukan evaluasi atau penilaian. Hasil data yang masuk dijadikan sebagai bahan analisa dalam melakukan revisi kedua media komik berbasis cerita rakyat untuk mereduksi degradasi moral yang diterapkan melalui layanan bimbingan klasikal dan merupakan acuan untuk menghasilkan media. Adapun perbaikan yang dilakukan pada komik yaitu pada judul “Daftar Pustaka” menjadi “Biblio Asset"

c. Produk Akhir

Hasil akhir yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini yaitu media komik berbasis cerita rakyat untuk mereduksi degradasi moral pada siswa. Media komik yang dikembangkan telah melalui tahapan-tahapan penelitian dan telah di uji validasi ahli maupun uji kelompok kecil yang dinyatakan valid, praktis, dan efektiv dapat diterapkan untuk membentuk karakter dan menanamkan nilia moral sehingga dapat mereduksi degradasi moral pada siswa.

PEMBAHASAN 
Berdasarkan penelitian pengembangan media komik berbasis cerita rakyat untuk mereduksi degrdasi moral pada siswa di MTs Muhammadiyah Sibatua Pangkajene menggunakan model Borg & Gall. Nawali, dkk. (2024) menyatakan bahwa langkah-langkah pengembangan yang di kemukakan oleh Borg and Gall tidak harus diikuti secara baku, penelitian dapat dibatasi dalam skala kecil dengan menyesuaikan setiap prosedur kebutuhan pengembangan peneliti dan langkah-langkah yang dipilih paling tepat berdasarkan kondisi khusus yang dihadapi dalam proses pengembangan produk. Oleh karena itu, dalam penelitian ini akan dilakukan modifikasi alur pengembangan meliputi tujuh tahapan yaitu penelitian dan pengumpulan informasi, perencanaan, perencanaan produk awal, uji cba lapangan awal (validasi), merevisi hasil uji coba, uji coba lapangan, dan penyempurnaan produk hasil uji coba lapangan. Media yang dikembangkan berupa media komik yang  disajikan dalam bentuk buku karena media cetak dapat digunakan secara fleksibel di berbagai situasi kegiatan layanan tanpa memerlukan dukungan teknologi sehingga mudah diakses kapan saja tanpa terkendala teknis, seperti baterai habis, jaringan putus atau gangguan pada perangkat LCD proyektor sehingga tidak menghambat pelaksanaan layanan. Fokus penelitian ini adalah pengembangan media komik berbasis cerita rakyat untuk mereduksi degrdasi moral siswa sebagai media bimbingan klasikal. 
Layanan bimbingan klasikal merupakan sebuah layanan bimbingan dan konseling yang dilaksanakan dalam kelas dengan sejumlah siswa. Melalui layanan ini, guru BK dapat menyampaikan materi yang bersifat preventif maupun kuratif, termasuk upaya mereduksi degradasi moral siswa. Azizah (2020) mengatakan bahwa salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru BK untuk mereduksi degradasi moral adalah melalui pemberian layanan bimbingan klasikal. Degradasi moral merujuk pada terjadinya penurunan kualitas moral, akhlak, perilaku pada seseorang ditandai oleh kurangnya pemahaman akan tanggung jawab pada diri sendiri (Salsabila, dkk., 2023). Salah satu ciri bahwa terdapat indikasi adanya degradasi moral di kalangan siswa di sekolah MTs Muhammadiyah Sibatua Pangkajene yaitu ditandai dengan adanya perilaku ketidakjujuran seperti. 
Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang diperoleh dari observasi dan wawancara di MTs Muhammadiyah Sibatua Pangkajene serta hasil kajian teori dan empirik maka sangatlah diperlukan penggunaan media yang tepat dalam kegiatan layanan klasikal guna menarik perhatian siswa agar lebih aktif dan mudah memahami materi yang disampaikan. Selaras dengan itu, Rahayu, dkk (2023) mengatakan bahwa pelaksanaan layanan klasikal dengan menggunakan metode dan media sangat diperlukan untuk membangun ketertarikan siswa aktif dalam kegiatan layanan. Sejalan dengan Prasetiawan, dkk (2020) menunjukkan bahwa media komik dapat membantu siswa memahami serta menginternalisasikan nilai moral yang terkandung dalam cerita. Selain itu, Razak, dkk (2024) dalam hasil penelitiannya juga menunjukkan bahwa komik edukasi dapat meningkatkan pengetahuan moral pada siswa. Diperkuat dengan teori belajar sosial Albert Bandura (Fitri, dkk., 2024) mengemukakan bahwa model pembelajaran yang menggabungkan aspek observasi, imitasi, dan pemodelan lebih efektif dalam membentuk perilaku moral. Untuk mereduksi degradasi moral yang terjadi pada siswa diperlukan pengkajian literatur dan analisis kebutuhan yang bertujuan untuk mengetahui kebutuhan penerapan media yang tepat dalam pelaksanaan layanan klasikal. 
Dengan demikian, dikembangkan media komik berbasis cerita rakyat untuk mereduksi degradasi moral siswa dengan fokus pada pembentukan karakter dan penanaman nilai-nilai moral yaitu (1) kedisiplinan dan tanggung jawab; (2) kejujuran; (3) kepedulian sosial; (4) sopan santun. Sehingga diharapkan media tersebut dapat mereduksi degradasi moral pada siswa. Media komik edukasi moral yang telah dirancang oleh peneliti dalam bentuk buku kemudian dilakukan uji validasi 

ahli untuk mengetahui tingkat kelayakan dan kesesuaian penggunaan media. Wardiani, dkk (2022) mengemukakan bahwa tujuan validasi adalah untuk memperoleh data mengenai kelayakan media serta mendapatkan masukan dan saran terkait media yang dikembangkan. Hasil uji validasi oleh ahli materi, media, dan praktisi secara umum media yang telah dikembangkan memiliki kategori sangat baik dengan persentase yang diperoleh yaitu uji kegunaan sebesar 89%, uji kelayakan 88%, uji ketepatan 86, dan isi materi 90%. Hasil uji akseptibilitas tersebut menunjukkan bahwa media komik yang kembangkan sudah layak untuk diterapkan. Sejalan dengan Akram & Maryam (2021) mengemukakan bahwa berdasarkan hasil validasi media maka media yang dikembangkan sudah layak untuk digunakan dengan memerlukan sedikit revisi guna untuk menyempurnakan media. 
Tahap validasi media ini terdapat beberapa saran perbaikan dari ahli materi, media dan praktisi terkait kelayakan materi, tampilan desain, penggunaan bahasa, sampul, penggunaan elemen seperti penambahan elemen dan balon percakapan disarankan untuk sedikit diperbesar, tampilan penokohan disarankan untuk dibuat lebih menarik dan disarankan membuat halaman pemisah pada judul topik layanan, mencantumkan sumber elemen, serta tanda baca dan penulisan karena terdapat beberapa kesalahan ketikan (typo). Berdasarkan saran tersebut telah dilakukan revisi pada media komik sehingga media komik yang dikembangkan dapat dikatakan layak untuk di uji cobakan ke sekolah. Selgi & Purwoko (2024) mengatakan bahwa saran dan masukan dari ahli dan calon pengguna memberikan arahan yang bermanfaat untuk menyempurnakan media. Setelah pelaksanaan uji akseptibilitas oleh ahli, maka peneliti melakukan uji coba kepada satu kelas yang berjumlah dua puluh empat orang siswa sebagai uji kelompok kecil untuk mengetahui kepraktisan media. Selaras dengan Milala, dkk (2022) mengatakan bahwa penilaian media dari respon siswa dengan memperoleh tanggapan sangat baik dinyatakan sangat praktis digunakan. Hal tersebut juga dapat dilihat dari hasil penilaian angket respon siswa terhadap media komik dengan persentase dari keseluruhan respon siswa sebesar 96,5% dan termasuk dalam kriteria sangat praktis. 
Selain itu, hasil penilaian lembar kerja siswa pada pertemuan pertama hingga keempat juga menunjukkan peningkatan pemahaman nilai-nilai moral serta keterlibatan aktif siswa selama kegiatan layanan klasikal. Berdasarkan hal tersebut, tingkat skala penilan yang diberikan kepada dua puluh empat siswa secara keseluruhan dari pertemuan pertama hingga keempat dinyatakan bahwa media komik berbasis cerita rakyat untuk mereduksi degradasi moral siswa sebagai media dalam pelaksanaan layanan klasikal praktis digunakan dan diterima sebagai media BK dalam mereduksi degradasi moral. Sarasvati & Rukiyati (2024) mengemukakan bahwa penggunaan media bimbingan dan konseling berfungsi untuk mendukung, memperkuat dan melengkapi proses pemberian layanan kepada siswa dengan memungkinkan menyampaikan pesan yang mampu merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan motivasi siswa. Sejalan dengan itu, Fuadina, dkk (2024) juga mengatakan bahwa penerapan media BK yang inovatif dapat meningkatkan efektivitas pelaksanaan layanan.
Kegiatan penerapan media komik dimulai dari pretest atau tes awal dengan memberikan angket untuk mengukur skala perilaku dari siswa yang mencerminkan degradasi moral sebelum memberikan layanan. Selgi & Purwoko (2024) menjelaskan bahwa pelaksanaan pretest dan posttest dapat membantu mengukur tingkat efektivitas serta ketercapaian tujuan pembelajaran secara lebih terukur. Hasil pretest dan posttest menunjukkan adanya perbedaan sebelum dan setelah pemberian layanan menggunakan media komik. Pada penelitian yang dilakukan oleh Suninica, ddk. (2024) juga menunjukkan bahwa cerita rakyat memiliki keterkaitan dengan pembelajaran karakter karena mengandung nilai-nilai moral. Kemudian pada penelitian Tiara, dkk (2023) menunjukkan bahwa terdapat nilai moral mengenai sikap dari para tokoh dalam cerita rakyat dan dapat membantu siswa belajar unruk membentuk karakter yang baik. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penggunaan media komik edukasi moral berbasis cerita rakyat menjadi strategi efektif dalam layanan bimbingan klasikal untuk mereduksi degradasi moral siswa. Media ini tidak hanya membantu siswa memahami nilai-nilai moral secara kontekstual, tetapi juga mendorong pengembangan interpersonal siswa, seperti kemampuan bergaul dengan teman sebaya, kejujuran, kedisiplinan, tanggung jawab, etika dalam pergaulan, serta sikap saling menghargai. Hal ini sejalan dengan pandangan Pranowo (2020) bahwa media yang inovatif dan kontekstual mampu mendukung keberhasilan layanan bimbingan dalam membentuk karakter siswa secara menyeluruh.
Berdasarkan dengan penemuan peneliti lain yag relevan sejalan dengan penemuan peneliti dengan melakukan uji coba kepada 24 orang siswa kemudian dianalisis menggunakan uji statistic Wilcoxon dengan hasil bahwa terdapat pengaruh degradasi moral antara kondisi sebelum dan sesudah pemberian perlakuan, dimana hal ini menjelaskan bahwa pemberian layanan klasikal menggunakan media komik edukasi moral siswa efektif dalam mengurangi atau mereduksi degradasi moral pada siswa di sekolah. Pada penelitian pengembangan media komik berbasis cerita rakyat untuk mereduksi degradasi moral siswa melalui layanan klasikal pada siswa kelas VIII Al-Farabi di MTs Muhammadiyah Sibatua Pangkajene terdapat kelebihan dan kekurangan. Adapun kelebihan media komik yaitu: a) Menghasilkan sebuah produk berupa komik edukasi moral sebagai media BK, b) media yang dikembangan dianggap valid, praktis, dan  efektif untuk diterapkan karena telah melalui berbagai uji berupa uji validasi oleh ahli materi, media, dan praktisi, c) Di dalam komik juga menggunakan tampilan dan dialog yang sesuai dengan tampilan siswa MTs dan dialog menggunakan bahasa sesuai dengan keseharian siswa, d) Penggunaan buku komik lebih praktis karena tidak memerlukan internet atau perangkat tambahan seperti LCD proyektor, mudah diakses kapan saja tanpa kendala teknis, seperti baterai habis, jaringan putus atau gangguan pada perangkat LCD proyektor sehingga tidak menghambat pelaksanaan layanan, e) Media komik ini bisa juga di gunakan sebagai media layanan BK lainnya, seperti bimbingan kelompok ataupun konseling kelompok, akan tetapi fokus penelitian ini yaitu penggunaan media komik dalam layanan bimbingan klasikal. Sedangkan Kekurangan dari media komik berbasis cerita rakyat untuk mereduksi degradasi moral siswa  melalui layanan bimbingan klasikal yaitu: a) Pembuatan media komik membutuhkan waktu yang cukup lama, sebab prosedur yang dilakukan relatif kompleks untuk menjadi sebuah komik edukasi moral, b) Pembuatan media komik berbasis cerita rakyat untuk mereduksi degradasi moral siswa melalui layanan bimbingan klasikal hanya sampai pada tahap uji kelompok kecil atau terbatas, c) Pembuatan media komik membutuhkan sumber dana dan sumber daya yang cukup besar, d) Buku komik mudah rusak jika tidak dirawat dengan baik.
SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian ini di MTs Muhammadiyah Sibatua Pangkajene, maka dapat di simpulkan bahwa: (1) 
Media komik edukasi moral sebagai media bimbingan klasikal untuk mereduksi degrdasi moral siswa sangat dibutuhkan oleh siswa. Mengingat belum terdapat penggunaan media berbentuk komik dalam pelaksanaan layanan klasikal di sekolah MTs Muhammadiyah Sibatua Pangkajene, sehingga kehadiran media ini dapat memberikan inovasi, meningkatkan keterlibatan siswa, dan dapat mempermudah pemahaman terhadap materi nilai-nilai moral yang disampaikan. (2) Prototipe media komik berbasis cerita rakyat telah dikembangkan dan didesain dalam bentuk buku dengan melalui tahapan penelitian dan pengumpulan informasi awal, perencanaan, perencanaan produk awal (desain komik), validasi ahli (uji coba lapangan awal), revisi hasil uji coba, uji kelompok kecil, hingga penyempurnaan produk hasil uji coba. Komik ini juga disertai dengan buku panduan penggunaan media. Adapun isi media komik terdiri dari empat topik yaitu disiplin dan tanggung jawab, kejujuran, kepedulian sosial, dan sopan santun, serta menggunakan dialog dengan bahasa sehari-hari siswa. (3)
Media komik berbasis cerita rakyat untuk mereduksi degradasi moral siswa telah melalui uji coba akseptabilitas dan uji validitas oleh ahli dan dinyatakan valid serta sudah dapat diterapkan di sekolah MTs Muhammadiyah Sibatua Pangkajene. Data tersebut diperoleh berdasarkan hasil uji akseptabilitas pada aspek kegunaan, kelayakan, ketepatan, dan isi materi dinyatakan berada pada kategori sangat baik. (4) 
Media komik berbasis cerita rakyat untuk mereduksi degradasi moral siswa dalam pelaksanaannya tergolong efektif karena berdasarkan hasil uji Wilcoxon yang telah dilakukan membuktikan dapat memberikan pengaruh positif dalam mereduksi degradasi moral siswa di sekolah. 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh maka saran yang dapat disampaikan yaitu: (1) Bagi Kepala Sekolah, agar dapat merekomendasikan kepada Guru Pembimbing/konselor untuk menggunakan media komik dalam layanan bimbingan klasikal, baik melalui penyediaan  sarana pendukung maupun kebijakan yang memberikan ruang bagi kreativitas Guru BK. (2) Bagi Guru BK, diharapkan dapat memberikan layanan kepada siswa untuk membantu membentuk kaakter dan menanamkan nilai moral agar dapat mereduksi degradasi moral siswa. Meningkatkan motivasi, keterlibatan siswa, dan pemahaman siswa terhadap materi yang disampaiakan. (3) Bagi Siswa,  diharapkan agar siswa aktif mengikuti layanan bimbingan konseling khususnya siswa yang menunjukkan tanda-tanda degradasi moral yang perlu diatasi. (4) Bagi peneliti, diharapkan dapat 

memperoleh ilmu-ilmu dalam penerapan media komik edukasi sebagai media layanan bimbingan klasikal.
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